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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari NONE terinspirasi dari novel Ca Bau Kan: Hanya 

Sebuah Dosa tentang interpretasi keterpaksaan seorang Tinung dalam 

menjalankan kehidupannya. Tinung yang dihadapkan oleh 

kenyataannya yang tidak bisa memilih kehidupannya sendiri. Gagasan 

yang disampaikan melalui bahasa tubuh atau gerak-gerak yang disusun 

dengan penuh pertimbangan sehingga melahirkan sebuah karya tari 

yang utuh.  

Secara garis besar, karya NONE menghadirkan gagasan yang 

tidak hanya mencerminkan pengalaman pribadi penata tari, tetapi juga 

menggambarkan pengalaman kolektif banyak orang yang pada suatu 

titik dalam hidup mereka merasakan tekanan atau keterpaksaan untuk 

menjalani suatu keadaan, tanggung jawab, atau pilihan tertentu yang 

sebenarnya tidak mereka inginkan atau merasa belum siap untuk 

menghadapinya, sehingga lahirlah konflik batin yang kompleks, 

berupa pergulatan emosi dan ketidakselarasan antara keinginan pribadi 

dengan tuntutan eksternal, konflik inilah yang menjadi benang merah 

utama yang menghubungkan seluruh rangkaian gerak dan ekspresi 

dalam karya tari ini dengan realitas kehidupan manusia secara umum, 

sekaligus menautkannya secara erat dengan narasi sastra yang menjadi 

latar belakang penciptaannya, di mana unsur cerita, karakter, dan 
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simbolisme dalam teks sastra tersebut berhasil diproyeksikan ke dalam 

bahasa gerak sehingga penonton dapat merasakan resonansi emosional 

yang sama, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

ketegangan antara kehendak individu dan tekanan sosial, serta 

menekankan bagaimana seni tari dapat menjadi medium refleksi dan 

komunikasi pengalaman hidup yang universal.  

Proses penciptaan karya tari ini benar-benar matang 

membutuhkan banyak waktu, tenaga, dan pikiran yang dituangkan 

khususnya dalam mengolah aspek-aspek yang bisa memperkuat 

pembentukan karya tari ini. Gerakan yang ditampilkan dalam karya 

“NONE” adalah hasil dari eksplorasi penata terhadap simbol-simbol 

dalam menghadapi setiap fase tersebut, yang kemudian dituangkan ke 

dalam bentuk gerak. 

“NONE” merupakan karya dengan tipe dramatik. Dramatisasi 

karya dibangun dari awal hingga akhir. Elemen-elemen yang 

membangun selain tekanan sosial juga gerak yang sebenarnya 

menghadirkan kesan dramatik saat dilakukan. Tekanan sosial yang 

dialami akan lebih ditonjolkan pada bagian awal hingga akhir, yang 

menyampaikan awal mula keterpaksaannya Tinung. Proses penciptaan 

karya ini juga menggunakan metode yang dijelaskan oleh Alma 

Hawkins yang meliputi eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. 

Bebagai aspek dipertimbangkan untuk mendapatkan keutuhan karya 

tari ini yaitu ditarikan oleh lima orang penari perempuan dan tiga orang 

penari laki-laki. 
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Terlepas dari banyaknya kendala yang ada, penata merasa cukup 

puas dengan karya “NONE” yang berhasil penata ciptakan. Karya ini 

tidak akan berjalan lancar tanpa adanya dukungan musik dan elemen 

pendukung lainnya yang memberikan kekuatan pada penciptaanya. 

Harapan kedepannya dengan terciptanya karya “NONE” ini, penata 

bisa lebih tegas dalam menentukan arah hidupnya sendiri, lebih berani 

mengambil keputusan, serta mampu melepaskan diri dari tekanan dan 

paksaan yang selama ini membatasi ruang geraknya.  
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1. Diskografi  

Film yang berjudul Ca Bau Kan: Hanya Sebuah Dosa yang 

di upload tanggal 04 November 2019, salah satu koleksi 

Katar Angke. 

https://youtu.be/Qtq3poNWGF4?si=dz8T1Pqc5bgqglm-  

2. Wawancara  

Bunda Amy dan Christianno Rae selaku istri dan anak 

seorang maestro tari Betawi yang biasa di panggil Entong 

Kisam. 

  

https://youtu.be/Qtq3poNWGF4?si=dz8T1Pqc5bgqglm-

